BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

I. Tidak ada pengaruh kumur — kumur menggunakan larutan NaCl 0,9 %
terhadap kejadian dan onset stomatitis pada pasien Acute Lymphoblastic
Leukemia (ALL) Fase Induksi yang menjalani Kemoterapi.

2. Tidak ada pengaruh kumur ~ kumur menggunakan larutan NaCl 0,9 % +
Betadine 0,1 % terhadap kejadian dan onset stomatitis pada pasien Acute
Lymphoblastic Leukemia (ALL) Fase Induksi yang menjalani
Kemoterapi.

3. Tidak ada perbedaan pengaruh kumur - kumur menggunakan larutan
NaCl 0,9 % dan NaCl 0,9 % + Betadine 0,1 % terhadap kejadian dan
onset stomatitis pada pasien Acute Lymphoblastic Leukemia (ALL) Fase

Induksi yang menjalani Kemoterapi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut :
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1. Praktek Keperawatan
Bagi Perawat yang merawat pasien ALL dengan kemoterapi
hendaknya memberikan pendidikan kesehatan tentang pentingnya dan
bagaimana cara menjaga kebersihan gigi dan mulut dengan kumur -
kumur untuk mencegah terjadinya stomatitis,

2. Rumah Sakit
Bagi rumah sakit mampu menggunakan prosedur perawatan gigi dan
mulut pasien yang efektif dan efisien untuk mencegah terjadinya
stomatitis,

3. Mahasiswa Keperawatan
Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian hendaknya
mampu melakukan penelitian dengan sampel yang lebih banyak,
dalam wakty yang lama dan. menjalin Kerjasama yang baik terhadap

pasien maupun keluarganya,

C. Kekuatan dan Kelemahan Penelitian
1. Kekuatan penelitian
Menurut pengetahuan peneliti, belum ada penelitian yang meneliti tentang
komparasi efektivitas oral hygiene dengan NaCl 0,9 % dan NaCl % +
Betadine 0,1 % terhadap kejadian stomatis pada pasien Acute
Lymphoblastic Leukemia (ALL) yang menjalani Kemoterapi Fase Induksi
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2. Kelemahan Penclitian
Peneliti hanya menggunakan sampel dalam jumlah yang sedikit dan dalam
waktu singkat sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisir serta
perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan sampel yang

lebih besar.




